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ANALISISFRAMING PADA PEMBERITAAN POLITIK
PARTAI HANURA DI MEDIA ONLINE SINDONEWS

Farah Diba?

Abstrak

Artikel ini berisi tentang pengemasan pemberitaant® Hanura yang
berkaitan khusus tentang Pemilihan Presiden 20Jh dtantor berita online
Sindonews. Peneliti menggunakan teori agenda gettan komunikasi massa.
Jenis penelitian yang digunakan peneliti bersifaalkatif deskriptif interpretatif
dengan metode analisis framing Zhongdan Pan daral@evl. Kosicki. Konsep
framing dalam metode ini adalah strategi kontruksn memproses berita. Fokus
penelitian ini yaitu sintaksis, skrip ,tematik daatoris. Teknik pengumpulan data
dengan cara melakukan Kliping berita tentang pemt#@n Partai Hanura yang
berkaitan dengan Pemilihan Presiden 2014 pada élBili — 2 Agustus 2013 di
Sindonews. Hasil penelitian ini menunjukan Sindenewvelalui pemberitaannya
menunjukkan keberpihakkannya terhadap Partai Hanuwfangan selalu
memberikan pemberitaan positif dan tidak satu puemomt berita negative
terhnadap Partai Hanura Hal tersebut menunjukkan ueslaan pemilik
perusahaan media sangat berpengaruh terhadap rebgeitaan

Kata Kunci: Analisis Framing, Media Massa (Sindonews), Paftanura

Pendahuluan

Politik dan media ibarat dua sisi dari satu mataguaMedia massa,
khususnya harian dan elektronik, memerlukan karekite yang dimiliki oleh
ranah politik praktis: hingar bingar, cepat, taknmeelukan kedalaman berpikir,
dan terdiri dari tokoh-tokoh antagonis dan protagjoRolitik juga memerlukan
media massa sebagai wadah dalam mengelola kesgnhgamlak diciptakan.
Tidak ada gerakan sosial yang tidak memiliki dividia. Apapun bidang yang
digeluti oleh sebuah gerakan, semuanya memilikhgat yang bertugas untuk
menciptakan atau berhubungan dengan media.

Fungsi media massa sesungguhnya adalah memberiKanmasi,
memberikan pendidikan, memberikan hiburan, dan ko&kn control social.
Dalam menyajikan informasi media harus netral desuai dengan peristiwa yang
sebenarnya. Namun fenomena yang terjadi sekardaly sebaliknya dimana
media cenderung tidak netral, baik secara teaniispun praktis, pemilihan atas
peristiwa apa yang menjadi headline, siapa yangadenarasumber, bahasa apa
yang digunakan, atau sudut pandang apa yang dipktam membaca fakta,
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semuanya adalah pilihan-pilihan yang tak terhingiarkoleh media yang
bersangkutan. Dalam menghadapi dunia politik, mediasa tak jarang menemui
kesulitan-kesulitan tersendiri. Di satu sisi, medmassa dituntut untuk
melaksanakan fungsinya agar pembaca, pemirsa,patadengar kian memiliki
sikap kritis, kemandirian, dan kedalaman berpikNhamun di sisi lain,
pragmatisme ekonomi memaksa media mengadopsi lqupkak praktis yang
terpatri pada spektakuler, sensasional, superfaaa manipulative

Perang politik di media massa pada Pemilu 2014 aemakin panas
dibandingkan dengan edisi pesta demokrasi liman@msebelumnya. Terlebih
kini beberapa capres-cawapres adalah orang-oramg yaenjadi pemilik
korporasi media, diantaranya Aburizal Bakrie (pém@rup Viva: stasiun TV
One dan ANTV) dari Partai Golkar dan Surya Palobn{jik Media Grup:
stasiun Metro TV) dari Partai Nasdem yang mencalongiri sebagai calon
presiden, kemudian Hary Tanoesodibjo (pemilik PTolal Mediacom Tbk:
MNC Group) dari Partai Hanura yang mencalonkan s@ibagai calon wakil
presiden. (Agus, “Pemberitaan Politik Jelang PerAkan Memanas”, Investor
Daily Indonesia. 2013)

Media akan terus menjadi pengiklanan partai politikalam
memperkenalkan dirinya kepada public dan memilikrap sentral dalam
mengelola kebutuhan publik mengenai informasi Rer@014. Tinggal nanti
bagaimana partai mampu mengemas iklannya dengan kecaatif dan efektif
dalam menarik minat publik.

Di satu sisi partai membutuhkan publikasi sedangkaedia akan
mendapatkan pemasukan dari ruang iklan yang dijehun pemilik dari media
akan memiliki keleluasaan yang lebih dalam mengarkklan yang terkait
dengan partai atau dirinya. Hal tersebut diperkpata pemilik media yang
mencalonkan diri merupakan pemilik televisi yangnjadi media primadona
dalam pemilu. Salah satunya adalah Partai Hati NuRakyat (Hanura), Partai
Hanura mengusung Wiranto sebagai Capres dan HampeSaedibjo sebagai
Cawapres. Hary Tanoe ialah pengusaha dan Presidektid PT Global
Mediacom Tbk yang memiliki anak usaha yaitu PT Medusantara Citra Tbk
(MNC Media). MNC Media memiliki tiga televise daamiluh radio, serta media
cetak dan media online. Diantaranya adalah RCTap&lTV, MNC TV, Koran
Seputar Indonesia (Sindo) dan Sindonews.com. Delkganatan media yang
dimiliki, Hary Tanoe yang merupakan mantan politdasdem ini dianggap
mampu untuk meningkatkan citra Partai Hanura damadsyarakat.

Jelang Pemilu 2014 mendatang, politik pencitraamistedigencarkan
seluruh partai politik peserta pemilu. Partai Hantercatat sebagai partai yang
disoroti dengan pemberitaan positif di media magadasarkan hasil survei
pemberitaan positif itu disebabkan partai itu bedan tidak ada kader yang
diberitakan terlibat korupsi. Hasil riset media gadilakukan Politik Tracking
Institute, atas berita politik yang diangkat oleh rhedia nasional sepanjang 1
Februari hingga 31 Maret 2013, dari 5.850 beritegpgolitik yang dihimpun
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Hanura hanya mendapatkan 4,8 persen. Posisi tgirfpegnberitaan parpol yakni

Partai Demokrat yang mendapatkan porsi 59,4 pgreerberitaan. Itu Jauh lebih
tinggi dibandingkan posisi kedua yang ditempati Re¢8esar 15,9 persen. (Aan,
“Pemberitaan Partai Hanura di Media Positif”, LiggoB.com. 2013).

Untuk Demokrat pemberitaan yang paling dominanusap pada dua isu,
yaitu tentang konflik internal partai, dan kasu&um kader Demokrat, terutama
kasus status Anas Urbaningrum. Sedangkan PKS Kagusn kadernya yang
mendominasi. Pemberitaan Hanura walaupun di pkstgga dengan 4.8 persen,
namun semuanya didominasi pemberitaan positif damipangun masyarakat.
Pemberitaan Partai Hanura lebih kepada kebijakawaipdan jauh dari konflik
dan permasalahan hukum. Pemberitaan Hanura seddak tangsung
mengajarkan hal yang sangat baik bagi kehidupantikpodli Indonesia.
Masyarakat diajak untuk belajar dan bersama-samaumpekkan politik santun
dan mengedepankan persatuan. Partai Hanura daarbdsar ini membuktikan
partai ini mendapatkan perhatian cukup besar diyarakat. Apabila terus
berlanjut, akan menjadi korelasi pada hasil Pe@0Ii4.

Berbeda dengan pemberitaan Partai Hanura yanguselahdapatkan
pemberitaan positif. Partai Demokrat didominasigdenpemberitaan negative,
dimana Demokrat sedang mengalami krisis internalapgyang menyebabkan
menurunnya tingkat elektabilitas partai. Dari kasu@upsi yang menimpa
anggotanya, kepengurusan partai yang berantakaimggeh membuat Susilo
Bambang Yudhoyono langsung turun tangan mengurudaipaehingga
menimbulkan tanggapan negative dari beberapa praakg beranggapan SBY
lebih mementingkan kepentingan partainya sendiaiiling dengan kepentingan
negara, dan yang terakhir adalah isu tentang Dahakanggap sebagai partai
dinasti atau partai keluarga. Kemudian disusul dengemberitaan PKS, PDIP,
Golkar, PAN, dan PPP yang terkesan netral dan tigakihak.

Pencitraan politik yang baik tentunya akan menfamfistruksi politik di
media dan menjadi modal untuk meningkatkan elektadbipartai menjelang
pemilu. Dalam kenyataanya, realitas sosial tidaklibesendiri tanpa kehadiran
seseorang, baik di dalam maupun diluar realitaeber. Realitas sosial memiliki
makna ketika dikonstruksi dan dimaknakan secargektib oleh orang lain
sehingga memantapkan realitas tersebut secaratibbjek

Media melalui berita-beritanya, secara langsun@ higga digunakan
sebagai ajang sosialisasi kepada masyarakat, meyaékan, memotivasi,
meningkatkan partisipasi. Disinilah media berfungsbagai pengawal dalam
proses demokratisasi.

Dengan latar belakang Wiranto yang telah lama loarkmung dalam
dunia politik dan seorang militer serta Hary Tasebagai seorang yang sukses
dalam berbisnis dan pemilik anak usaha MNC Medapr€s dan Cawapres ini
memiliki popularitas tersendiri dan kedudukannyabagmi tokoh yang
berpengaruh, tentunya memiliki nilai berita (sexalue) yang tinggi.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penultsrikeruntuk
malakukan penelitian dengan mengangkat judul Sksiisagai berikut: Analisis
Framing Pada Pemberitaan Politik Partai Hanura ddi® Online Sindonews.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Baga&Analisis Framing Pada
Pemberitaan Politik Partai Hanura di Media OnlinedSnews?”

Manfaat Penelitian
Penelitian ini di harapkan dapat terus memberikanferat di kemudian
hari baik bagi peneliti maupun pihak lain yang akaenggunakannya. Berikut
manfaat yang dimiliki penelitian :
1. Secara Teoritis
a. Memperluas pengetahuan penulis dalam hal komunikasssa
khususnya tentang Analisis Framing. Serta dihampkiapat
memberikan kontribusi positif terhadap lImu Komuask
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahanan untuk
penelitan mengenai media secara lebih mendalam dizpat
digunakan sebagai bahan acuan teori-teori komundas menjadi
referensi penelitian lain yang sejenis.
2. Secara Praktis
Memberikan sumbangan pemikiran dan referensi bagi
Sindonews.com tentang konstruksi realitas sosidntdapemberitaan
politik Partai Hanura untuk melakukan evaluasi, rbenkan berita yang
berimbang dan sesuai dengan fakta agar pembaca oegralapatkan
berita yang sebenarnya.

Kerangka Dasar Teori
Teori Agenda Setting

Gagasan pemikiran agenda setting sesungguhnya sudkt muncul
pada awal tahun 1920-an melalui pemikiran Waltggpmann (1922) dalam
tulisannya yang berjuddlThe World Outside and the Pictures in our Heads”
Dalam pembuka bab yang berjudul Public Opinionphian sudah menyiratkan
ide agenda setting meski ia menyebutnya dengdahisgiang sama. Tesisnya
adalah bahwa media berita, yang menjadi jendela k& dunia luas di luar
pengalaman kita secara langsung, telah menentu&tn kognitif kita tentang
dunia tersebut. Sehingga menurutnya, opini publikanlah respon terhadap
lingkungan melainkan reespon terhadap lingkungamusgang dikonstruksi oleh
media.

Pemikiran Lippman tersebut kemudian mendapat dukunglari
McCombs & Shaw (1972) yang menyatakan bahwa infsrrgang diberikan
media berita memainkan peranan yang penting dalamgkonstruksi gambaran
seseorang tentang realitas. Hipotesis sentralngtadbahwa media massa telah
menyusun agenda (umunya berkaitan dengan isu kamappalitik) dengan
memberikan penonjolan pada isu-isu tertentu. Isutéssebut kemudian diberi
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penekanan oleh media sehingga akan dianggap sedmsmyeitu yang penting oleh
anggota public. Dengan kata lain, isu yang dianggampting oleh media juga
akan dianggap penting oleh public. Inilah yang hbiisesebagai pengaruh agenda
setting.

Politik Media

Runtuhnya pemerintahan Orde Baru berpengaruh cbkgpr terhadap
pengaruh media terhadap kehidupan politik, daketedali ke arah yang lebih
bebas. Bahkan media memiliki peran penting di dgtmose demokratisasi dan
keruntuhan pemerintahan Orde Baru.

Media massa, pasca pemerintahan Orde Baru, telatjadnebagian
penting di dalam kehidupan berdemokrasi. Berbagaistiwa politik saat ini
tidak bisa hanya dikendalikan oleh sekelompok ardhedia massa yang bebas,
beragam dan berjumlah banyak, secara mudah meRkgebarformasi tentang
peristiwa-peristiva politik itu. Dengan demikian, asyarakat memiliki
kemudahan untuk memperoleh akses tentang peripenatiwa politik itu.

Media memang memiliki kemampuan reproduksi citraagyalahsyat.
Dalam reproduksi citra tersebut, beberapa aspek dilsbihkan dan dikurangi
dari realitas aslinya (simulakra). Kemampuan meamdissir ini pada gilirannya
merupakan amunisi yang baik bagi para politisiuteana menjelang pemilu.
Namun pada saat yang sama, media massa juga hemikirbbahwa ia tidak
diperkenankan mengadopsi kepentingan-kepentingsaliet secara berlebihan.

Realitas Media; Realitas yang Dikonstruksi oleh Media Massa

Realitas media adalah realitas yang dikonstruksi ahedia dalam dua
model; Pertama adalah model peta analog dan kedataha model refleksi
realitas.

Model Peta Analogyaitu model di mana realitas sosial dikonstrukshole
media berdasarkan sebuah model analogi sebagaisuata realitas itu terjadi
secara rasional.

Model Refleksi Realitayaitu model yang merefleksikan suatu kehidupan
yang terjadi dengan merefleksikan suatu kehidueng ypernah terjadi di dalam
masyarakat

Komunikas Massa

Rakhmat merangkum definisi-definisi komunikasi naasmenjadi:
“Komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasig ditujukan kepada
sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, damranoelalui media cetak atau
elektronik sehingga pesan yang sama dapat ditesenara serentak dan sesaat
(Rakhmat, 2003:189).

DeFleur/Dennis (Mursito, 2006: 29) mengatakan, koikasi massa
adalah proses dimana komunikator profesional memggn media untuk
menyebarkan pesan secara luas, cepat, dan kontiylk menimbulkan makna
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yang diharapkan pada audiens yang besar dan beragglam upaya

mempengaruhinya dalam beragam cara. Mursito délakanya, Memahami

Institusi Media, mengungkapkan pendapat Lasswelhgaeai 3 fungsi yang

disebut sebagai aktivitas pokok komunikasi massskniy (1) Pengawasan
Lingkungan, (2) Korelasi antar Bagian Masyarakatlama Menanggapi

Lingkungan, dan (3) Transmisi Warisan Sosial darat8 Generasi ke Generasi
Berikutnya. Ketiga aktivitas ini biasanya ditamlzngan fungsi keempat, yakni
(4) Hiburan (Mursito, 2006: 16-17).

Berita

Menurut kaum konstruksionis, berita adalah hasil Banstruksi sosial
yang selalu melibatkan pandangan, ideology, daai-nilai dari wartawan atau
media. Bagaimana realitas itu dijadikan berita aatgrgantung pada bagaimana
fakta itu dipahami dan dimaknai. Berita tidak mungknerupakan cermin dan
refleksi dari realitas. Karena berita yang terblentwerupakan konstruksi atas
realitas.

Berita adalah produk dari konstruksi dan pemaknasas realitas.
Pemaknaan seseorang atas suatu realitas bisaes@pdé dengan orang lain,
yang tentunya menghasilkan “realitas” yang berbpdi. Karenanya, ukuran
yang baku dan standar tidak bisa dipakai. Kalaupsiilbedaan antara berita dan
realitas yang sebenarnya, maka tidak dianggap aekagalahan, tetapi memang
seperti itulah pemaknaan mereka atas realitas. Kéedna itu, berita bersifat
subjektif: opini tidak dapat dihilangkan karenaikatmeliput, wartawan melihat
dengan perspektif dan pertimbangan positif. (EtiyaR012:29)

Media Online

Sebagai medium baru, internet dan produk turunannyamiliki
karakteristik khas dibanding dengan media konveradigang telah ada. Internet
merupakan salah satu aplikasi teknologi yang memklas diri pada sistem kerja
(platform) komputer. Oleh karena itu, tipologi (sistem) kongouakan menjadi
landasan utuk mengidentifikasi batasan serta kanakk internet dan produk
derivatnya. Salah satu derivat produk teknologernmet adalah situs berita.
Disebut derivat karena pada prinsipnya, situs deailalah penamaan untuk
menyebut salah satu jenis media online yang tedah a

M etode Penelitian
Jenis Penédlitian

Jenis Penelitian yang digunakan merupakan pemelyiang bersifat
kualitatif deskriptif interpretatif dengan metodeaésis framing. Penelitian ini
untuk mengetahui dan menganalisis apa yang indiantliuksikan oleh media
online Sindonews melalui pemberitaan Partai Hanura.

Sumber Data
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Jenis data dalam penelitian ada dua, yaitu DatadPran Data Sekunder.

1. Data Primer dalam penelitian ini adalah berupal hakap pemberitaan
politik Partai Hanura di Media Online Sindonews.

2. Data Sekunder adalah data yang didapat dengan nnesiggn buku-buku
untuk mendukung teori serta mempelajari dokumepgrkn dan naskah-
naskah lain yang berhubungan dengan penelitiana Zakunder ini
diperoleh melalui buku-buku, artikel, internet, damber-sumber lain.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang sesuai dengan pengusknipsi ini, yaitu:
1. Data Tekstual.
Data diperoleh dengan metode dokumentasi, yaitu ilipam dan
pendokumentasian pemberitaan politik Partai HamlirMedia Online
Sindonews.
2. Penelitian Pustakdilfrary research)
Studi literature, mempelajari dan mengkaiji literditeratur berupa buku,
artikel, jurnal, maupun data dari berbagai pihak d#ernet mengenai
hal-hal yang berhunbungan dengan permasalahandykagg

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan kpnfaming yang
menekankan pada penonjolan kerangka pemikiranpgiers dan konsep dalam
rangka memaknai pemberitaan politik Partai Hanuna Media Online
Sindonews.com.

Penelitian ini menggunakan analisis framing mendhdgngdang Pan dan
Gerald M. Kosicki. Framing didefinisikan sebagaoges membuat pesan lebih
menonjol, menempatkan informasi lebih daripada ykmg sehingga khalayak
lebih tertuju pada pesan tersebut. Menurut ParKaaicki, ada dua konsepsi dari
framing yang saling berkaitan. Pertama, dalam koms#kologi. Framing dalam
konsep ini lebih menekankan pada bagaimana segponamproses informasi
dalam dirinya. Framing berkaitan dengan struktur plaoses kognitif, bagaimana
seseorang mengolah sejumlah informasi dan dituajlkdalam skema tertentu.
Framing disini dilihat sebagai penempatan infornrdeam suatu konteks yang
unik/khusus dan menempatkan elemen tertentu datu sgu/peristiwa tersebut
menjadi lebih penting dalam mempengaruhi pertimbanglalam membuat
keputusan tentang realitas.

Kedua, konsepsi sosiologis. Kalau pandangan pgi®lEebih melihat
pada proses internal seseorang, bagaimana indsedara kognitif menafsirkan
suatu peristiwva dalam cara pandang tertentu, makagmgan sosiologis lebih
melihat pada bagaimana kostruksi sosial dan realffaame disini dipahami
sebagai proses bagaimana seseorang mengklasifikasiiengorganisasikan, dan
menafsirkan pengalaman sosialnya untuk mengeirtiydirdan realitas di luar
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dirinya. Frame disini berfungsi membuat suatu taslmenjadi terindentifikasi,
dipahami, dan dapat dimengerti jarena sudah dildkelgan label tertentu.

Dalam tulisan merekaFraming Analysis: An Approach to News
Discourse Pan & Kosicki mengoperasionalisasikan empat dsnstnuktural teks
berita sebagai perangaaming (Eriyanto, 2012:295)aitu:

1. Sintaksis (Bagaimana wartawan menyusun peristieanyataan, opini,
kutipan, pengamatan atas peristiva ke dalam bestisunan umum
berita).

2. Struktur Skrip (Berhubungan dengan bagaimana wartamvengisahkan
atau menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita)

3. Struktur Tematik (Berhubungan dengan bagaimana awart
mengungkapkan pandangannya atas peristiwa kedatgogsi, kalimat,
atau hubungan antar kalimat yang membentuk teksa&eseluruhan).

4. Struktur Retoris (Berhubungan dengan bagaimanaawart menekankan
arti tertentu ke dalam berita).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditelitiehol peneliti
mengungkapkan bahwa media Sindonews cukup bagas)gengemasan berita,
karena hampir dari semua berita yang teliti memliksure 5W+1H, sehingga
berita yang disajikan jelas dan berimbang.

Pada sisi pemberitaan meneliti menemukan bahwa ssatng calon
presiden atau calon presiden berasal dari pemikklianternyata mempunyai
ruang lebih leluasa dalam membingkai berita yanginindisajikan kepada
masyatrakat dalam media yang dimilikinya. Dengekuiatan yang dimilkinya ia
dapat mengarahkan pada persepsi yang diinginkaonyak mencapai suatu
tujuan tertentu.

Jika ditinjau dari teori agenda setting, dapat hdili bahwa media
mempunyai agenda tersendiri dalam melakukan petabari Hal tersebut
dikatakan sebagai agenda setting media. Secar&asiagenda setting media
dapat dikatakan jika media memberikan tekanan maddu peristiwa, maka
media itu akan mempengaruhi khalayak untuk menggmgg penting. Jadi apa
yang dianggap penting oleh media, maka penting lpaga khalayak. Sebaliknya
apa yang tidak penting bagi media maka khalayakgareggap tidak penting
juga, bahkan menjadi tidak terlihat sama sekali.

Dari pengamatan yang ada, maka dapat diketahuid&mdonews telah
melakukan agenda setting dalam pemberitaannya. tétakebut dilihat dari
beberapa acuan yang meliputipenempatan informasiasd atau frekuensi
penayangan, lamanya pemberitaan, isu yang sifasegilang hangat, sampai
kepada tingkat kredibelitas media yang mengangkatarsebut. Sejak tanggal 2
Juli 2013 — 2 Agustus 2013 terdapat, 36 artikeitdeltu semua dilakukan untuk
memberikan penonjolan terhadap pemberitaan ters&mrhudian Sindonews
juga seringkali mengemas judul-judul artikel bedengan kalimat yang menarik
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khalayak, yang akhirnya merasa terpanggil untuku tai dari berita dan
membacanya.

Dalam pandangan kontruksionis media bukanlah sekealaran yang
bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksi realésmgkap dengan pandangan,
bias, dan pemihakannya. Begitupun dengan Sindordipandang sebagai agen
konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas. Jakta merupakan konstruksi
atas realitas, Kebenaran suatu fakta bersifatifiela¢rlaku sesuai konteks
tertentu. Dalam pengemasan beritanya Sindonewhkidegapihak kepada Partai
Hanura, peneliti tidak menemukan satu pun adanyabpstaan negative dari
Partai Hanura pada edisi Desember 2012 — Desentd&}. Seluruhnya berisi
tentang pemberitaan positif yang mengarakan pemkepada Partai Hanura
yang merupakan partai bersih, baik, selalu mengedam kepentingan rakyat
dan selalu menggunakan hati nurani dalam melaksartakjas-tugasnya.

Telah diketahui bahwa Hary Tanoesoedibjo sebagsidRen Direktur PT
Global Mediacom Tbk merupakan taipan media terkexrdikindonesia. Global
Mediacom melalui anak usaha PT Media Nusantaraa Qibk (MNC Media)
menguasai jaringan bisnis media dengan jangkaudingpduas dan sangat
beragam, mulai dari televisi, televisi berbayarrakp majalah, tabloid, radio
hingga media online. Lewat beragam jaringan mddidC mampu menjangkau
puluhan juta orang Indonesia. Bahkan, tidak hanyaederi ini, MNC Media
mengklaim sebagai kelompok media terbesar dartégrasi di Asia Tenggara.

Dengan media yang dimilikinya Hary Tanoesodibjo rakebih mudah
untuk mempromosikan dirinya dan juga partai yanggneungnya. Sangat sulit
untuk menemukan media yang netral saat ini, tdrlgka pemilik media tersebut
turun ke dalam ranah politik.

Kesmpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disinmpbidaerapa hal antara lain
ialah sebagai berikut:

1. Hasil kontruksi dari sebuah realitas yang ditangillkoleh Sindonews
tentang Partai Hanura selalu menyajikan pemberisesitif dan tidak
pernah memuat pemberitaan negative. Diantaranylalatbarita tentang
Partai Hanura merupakan partai yang bersih, melakpres dan
cawapresnya Wiranto dan Hary Tanoesoedibjo yang akenciptakan
caleg yang mempunyai hati nuramari point diatas, maka peneliti
menarik kesimpulan bahwa Sindonews memberikan kst atas
pemberitaan Partai Hanura yang menekankan padaabBhwai Hanura
merupakan partai yang bersih sehingga meningkatleldabilitas partai
dan Hanura akan menciptakan caleg yang jujur dammabenurani
kemudian melalui calon presiden dan calon wakikigien yaitu Wiranto
dan Hary Tanoesoedibjo sebagai pasangan ideal gedamiihan presiden
2014 dan menargetkan tempat di 3 besar dan diardggzat memberikan
perubahan di Indonesia ke arah yang lebih baik.
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2. Berdasarkan struktur sintaksis, berita Partai Hamuengenai Pemilihan
Presiden 2014 pada portal online Sindonews tersdalam bentuk tetap
dan teratur sehingga membentuk piramida terbalidlandengan judul
headline lead episode, latar, dan penutup. Dalam penyusunan dan
penekanan fakta juga didukung oleh kutipan bebegpdpk yang menjadi
pendukung informasi pemberitaan.

3. Berdasarkan struktur skrip, pemberitaan yang dikakuoleh Sindonews
memiliki bentuk umum yang memiliki pola 5W+1H, haii tentu
menunjukan kelengkapan dalam penyajian berita atseDari mulai
objek yang diberitakan, permasalahan yang terjakingga membentuk
suatu peristiwa, tempat terjadinya peristiwa yaiigeigtakan, penyebab
terjadinya peristiwa, dan bagaimana kronologis qtemistiwva tersebut
sampai waktu yang menunjukan kapan terjadinyssiped dalam berita
tersebut.

4. Berdasarkan struktur tematik, wartawan Sindonewgininmencoba
menampilkan dan mengemas berita dengan tema yang, S&ntang
pemberitaan positif Partai Hanura dalam Pemiliheesielen 2014. Berita
yang ditampilkan berbentuk kalimat induktif, dimamgi dari berita
tersebut ditampilkan diawal paragraf kemudian unpakagraf-paragraf
selanjutnya berisi informasi pendukung lainnya.

5. Berdasarkan struktur retoris, wacana yang dibeartakleh wartawan
Sindonews juga menunjukan kecenderungan bahwaaaqgadysampaikan
itu sesuai dengan kejadian yang sebenarnya. Dakameakai dan memilih
kata-kata yang ingin ditekankan, wartawan Sindonemenampilkan
sesuatu yang unik dan menarik, dimana kata-katg gigunakan ialah
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). redéaiat kata,
penekanan pesan dalam berita itu juga dapat digakuklengan
menggunakan unsur grafis dan gambar yang menggkarbkejadian di
dalam berita yang disampaikan.

6. Media dengan disadari telah melakukan agenda gettial tersebut
terlihat melalui cara Sindonews mengangkat isuatemtPartai Hanura
dengan frekuensi dan intensitas yang tinggi.

7. Dari hasil analisis pembingkaian terlihat bahwa figrmedia memiliki
keberpihakan pemberitaan pada medianya. Hal iniumjakkan bahwa
netralitas dan objektivitas media dipengaruhi okelpentingan pemilik
media. Pembingkaian yang dilakukan oleh Sindoneavgyat berpihak
kepada Partai Hanura.

Saran-saran
Setelah melakukan penelitian dan telah mendapalf paseliti merasa
perlu memberikan saran sebagai berikut :
1. Seorang wartawan, ketika melaporkan berita, dilkaaplapat bersifat
netral, menjaga objektifitas, tidak mengedepankepektingan tertentu
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dan dapat menanggalkan bias-bias (tidak mengikaiser opini,
ideology dan keberpihakan terhadap suatu peristiwa)

2. Wartawan Sindonews sebaiknya untuk lebih teliti darmat saat proses
penulisan berita, karena peneliti melihat masih belberapa kata yang
kurang tepat dalam penulisannya dan kurang menggundeknik
penulisan yang benar seperti dalam pemakaian thesér dan huruf
kecil. Serta dalam pemilihan gambar hendaknya hdisesuaikan dengan
teks berita yang sedang di tampilkan. Hal ini na@i akan
mempengaruhi lemah dan kuatnya saat data dan rokxita
dipertanyakan.

3. Bagi pembacanya, hendaknya dapat memahami makmptgedapat di
media massa, dengan mencermati kata, kalimathstif berita serta
validitas sumber informasi yang tersaji media maSsata aktif mencari
informasi yang sama dari sumber media yang berhedak mengetahui
kualitas kebenaran sebuah informasi, serta tidakenm@a informasi
secara apriori. Karena bisa saja informasi tersehatupakan hasil
konstruksi dari wartawan dan tidak sesuai dengaalitas yang
sebenarnya. Pengaruh yang diterima media kadangooarpergeseran
makna yang mestinya disadari dengan baik oleh maisya

Demikian saran-saran yang penulis dapat sampasiegnoga hasil penelitian

ini dapat dikembangkan oleh peneliti lain agariHabendalam.
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